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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya merupakan salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi kesuksesan sebuah organisasi. Keberhasilan organisasi sangat 

bergantung pada kemampuannya untuk mengelola sumber daya yang tersedia demi 

kelangsungan hidup serta pencapaian visi dan misinya. Kinerja sumber daya 

organisasi juga menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Organisasi adalah sebuah wadah di mana sekelompok orang 

bekerja sama secara rasional, sistematis, terkendali, dan terarah untuk mencapai 

tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. Biasanya, organisasi 

memanfaatkan berbagai sumber daya seperti uang, mesin, metode, lingkungan, 

sumber daya manusia, serta sumber daya lainnya yang dikelola dengan cara yang 

sistematis, rasional, dan terkendali (Mochklas, 2019). 

Pesatnya perkembangan globalisasi, terutama dalam dunia bisnis yang 

semakin kompetitif dan berfokus pada masa depan, mendorong perusahaan untuk 

memaksimalkan kinerja karyawan mereka. Dalam upaya untuk unggul dalam 

persaingan, perusahaan berusaha untuk meraih keuntungan yang tinggi sambil 

mengurangi penggunaan sumber daya. Sumber daya manusia menjadi faktor utama 

yang memainkan peran dominan dalam perumusan strategi dan memberikan 

kontribusi besar terhadap keberlangsungan bisnis (Mujahidin et al., 2023). 

Kinerja mencakup semua tindakan yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh 

karyawan dalam menjalankan tugas mereka, dan memiliki dampak signifikan 
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terhadap sejauh mana mereka mampu mengoptimalkan potensinya serta 

kontribusinya terhadap perusahaan. Aspek-aspek seperti sikap kooperatif, jumlah 

dan kualitas hasil kerja, kecepatan dalam menyelesaikan tugas, serta tingkat 

kehadiran di tempat kerja menjadi indikator penting dalam menilai kinerja seorang 

karyawan. Penilaian kinerja harus mencakup semua aspek tersebut dan dilakukan 

dengan pendekatan yang adil serta tanpa keberpihakan, agar hasilnya 

mencerminkan kinerja karyawan dengan sebenar-benarnya. Penilaian yang objektif 

dan menyeluruh memberikan gambaran akurat mengenai kontribusi karyawan 

terhadap perusahaan, sekaligus menjadi dasar yang kuat untuk pengambilan 

keputusan terkait pengembangan karir, penghargaan, atau perbaikan kinerja. Dalam 

konteks ini, penilaian kinerja yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa 

setiap karyawan dihargai dan dinilai sesuai dengan kontribusi nyata yang mereka 

berikan kepada perusahaan (Mujahidin et al., 2023). 

 

Tabel 1.1. Keadaan Angkatan Kerja Indonesia Tahun 2019 - 2024 

Periode 

Angkatan 

Kerja (Juta 

Jiwa) 

Bekerja 

(Juta Jiwa) 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

(TPT) 

Jumlah 

Pengangguran 

(Juta Jiwa) 

Februari 

2019 
138,59 131,69 4,98% 6,90 

Agustus 

2019 
135,86 128,76 5,23% 7,10 

Februari 

2020 
140,22 133,29 4,94% 6,93 

Agustus 

2020 
138,22 128,45 7,07% 9,77 
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Februari 

2021 
139,81 131,06 6,26% 8,75 

Agustus 

2021 
140,15 131,05 6,49% 9,10 

Februari 

2022 
144,01 135,61 5,83% 8,40 

Agustus 

2022 
143,72 135,30 5,86% 8,42 

Februari 

2023 
146,62 138,63 5,45% 7,98 

Agustus 

2023 
147,71 139,85 5,32% 7,85 

Februari 

2024 
149,37 142,18 4,82% 7,20 

Agustus 

2024 
152,10 144,64 4,91% 7,46 

Sumber: Keadaan Angkatan Kerja Indonesia (BPS); Diolah Litbang Kompas/TIN 

 Perkembangan angkatan kerja di Indonesia selama lima tahun terakhir 

menunjukkan tren peningkatan jumlah tenaga kerja, yang diiringi dengan dinamika 

tingkat pengangguran terbuka. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

jumlah pekerja di Indonesia meningkat dari 131,69 juta jiwa pada Februari 2019 

menjadi 144,64 juta jiwa pada Agustus 2024. Sementara itu, tingkat pengangguran 

terbuka mengalami fluktuasi, mencapai puncaknya pada Agustus 2020 sebesar 

7,07% akibat dampak pandemi COVID-19, sebelum akhirnya menurun menjadi 

4,91% pada Agustus 2024. Tren ini mencerminkan perlunya strategi yang adaptif 

dalam mengelola sumber daya manusia serta peningkatan kompetensi karyawan 

agar dapat bersaing di tengah perubahan pasar tenaga kerja yang dinamis. 
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Tabel 1.2. Komposisi Karyawan PT Jasa Raharja Cabang DKI Jakarta 

Tahun 2025 

No Pendidikan Jumlah Karyawan 

1 < D3 9 

2 S1 43 

3 S2 16 

 Total 68 

Sumber: PT Jasa Raharja Kantor Cabang DKI Jakarta, 2025 

Berdasarkan data tingkat pendidikan karyawan PT Jasa Raharja Cabang 

DKI Jakarta, jumlah karyawan didominasi oleh mereka yang berpendidikan S1 

sebanyak 43 orang. Selain itu, terdapat 16 orang yang memiliki pendidikan S2, 

sementara karyawan dengan pendidikan di bawah D3 hanya berjumlah 9 orang. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan memiliki latar belakang pendidikan 

tinggi, yang seharusnya mendukung kinerja mereka di perusahaan. Namun, tingkat 

pendidikan yang tinggi tidak selalu menjamin tercapainya kinerja yang optimal, 

sehingga perlu diperhatikan faktor-faktor lain seperti stres kerja dan work-life 

balance, yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

Tabel 1.3. Penilaian Kinerja Karyawan PT Jasa Raharja Cabang DKI 

Jakarta 

No 
Tahun 

Penilaian 

Predikat 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang 

1 2021 54 12 2 0 0 

2 2022 57 8 3 0 0 

3 2023 61 2 5 0 0 

4 2024 53 10 5 0 0 

Sumber: PT Jasa Raharja Kantor Cabang DKI Jakarta, 2024 
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Berdasarkan Tabel 1.3, terdapat fluktuasi dalam penilaian kinerja karyawan 

PT Jasa Raharja Cabang DKI Jakarta dari tahun 2021 hingga 2024. Mayoritas 

karyawan mendapatkan predikat "Sangat Baik", dengan jumlah yang meningkat 

dari 54 karyawan pada tahun 2021 menjadi 57 karyawan pada 2022, lalu naik lagi 

menjadi 61 karyawan pada 2023, namun kembali menurun menjadi 53 karyawan 

pada 2024. Predikat "Baik" mengalami tren menurun dari 12 karyawan pada 2021 

menjadi 8 pada 2022 dan hanya 2 karyawan pada 2023, tetapi kembali naik menjadi 

10 karyawan pada 2024. Sementara itu, predikat "Cukup" meningkat dari 2 

karyawan pada 2021 menjadi 5 pada 2023, kemudian turun kembali menjadi 3 

karyawan pada 2024. Kategori "Kurang" dan "Sangat Kurang" tetap menunjukkan 

angka nol sepanjang periode 2021–2024, yang mengindikasikan bahwa tidak ada 

karyawan dengan kinerja di bawah standar. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

tidak semua karyawan dapat mempertahankan kinerja optimalnya secara konsisten 

setiap tahun, namun dengan tetap dominannya kategori "Sangat Baik", dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas karyawan PT Jasa Raharja Cabang DKI Jakarta 

masih mampu menjaga kinerja mereka di level yang tinggi. 

Sumber daya manusia adalah kombinasi kemampuan berpikir dan aspek 

fisik yang dimiliki setiap individu, yang perilaku dan karakternya dibentuk oleh 

faktor keturunan serta penyesuaian dengan lingkungan. Faktor-faktor ini 

mendorong individu untuk melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Sumber daya manusia dianggap sebagai aset penting bagi perusahaan 

karena mereka mampu memberikan nilai tambah, memiliki keunikan, sulit untuk 

ditiru (imperfectly imitable), dapat menciptakan nilai (value creation), dan tidak 
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dapat digantikan oleh sumber daya lainnya (non-substitutable) (Indra & Rialmi, 

2022). 

Perusahaan seringkali menuntut karyawan untuk terus mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan dalam pekerjaannya. Namun, tuntutan ini terkadang 

tidak disadari dapat menimbulkan stres pada karyawan, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi kinerja mereka. Stres umumnya merupakan tekanan yang dirasakan 

seseorang ketika menghadapi situasi yang dianggap terlalu berat. Ini terjadi ketika 

individu tidak mampu mengenali batas kemampuannya terhadap suatu kondisi, 

yang kemudian dapat menimbulkan perasaan frustrasi, kecemasan, dan rasa 

bersalah sebagai tanda-tanda awal stres. Stres kerja yang dialami karyawan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompensasi, tenggat waktu pekerjaan, 

lingkungan kerja, dan faktor lainnya, yang pada akhirnya berdampak pada 

efektivitas kinerja mereka (Rahmatika, 2019). 

 

Tabel 1.4. Daftar Kota dengan Tingkat Stres Tertinggi di Dunia Tahun 2021 

No Kota Negara 

1 Mumbai India 

2 Lagos Nigeria 

3 Manila Filipina 

4 New Delhi India 

5 Baghdad Irak 

6 Kabul Afghanistan 

7 Moskow Rusia 

8 Karachi Pakistan 

9 Jakarta Indonesia 

10 Kiev Ukraina 

Sumber: Tempo.co, 2021 
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Menurut laporan The Least and Most Stressful Cities Index 2021 yang 

dipublikasi oleh Tempo.co, Jakarta termasuk dalam daftar kota dengan tingkat stres 

tertinggi di dunia. Faktor-faktor seperti kemacetan lalu lintas, polusi, kepadatan 

penduduk, dan kurangnya ruang terbuka hijau berkontribusi terhadap kondisi yang 

penuh tekanan bagi penduduk Jakarta. Kondisi lingkungan yang penuh tekanan ini 

juga berdampak pada kehidupan profesional karyawan di Jakarta, termasuk mereka 

yang bekerja di sektor pelayanan publik seperti di kantor Jasa Raharja cabang DKI 

Jakarta. Bagi karyawan yang bekerja di lingkungan penuh tekanan, tantangan dalam 

menjaga work-life balance dan mengelola stres kerja semakin besar, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi kinerja mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Mengingat bahwa Jasa Raharja berperan dalam pelayanan publik yang 

mengharuskan respon cepat dan empati tinggi, kondisi stres lingkungan dapat 

memengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Stres pada karyawan dapat memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

mereka. Jika beban yang dirasakan terlalu berat, karyawan mungkin menghadapi 

hambatan dalam berpikir dan mengalami gangguan kesehatan. Stres yang 

berlangsung terlalu lama bisa merugikan perusahaan, karena karyawan yang 

mengalami stres berat mungkin merasa terdorong untuk meninggalkan perusahaan. 

Walaupun pergantian karyawan terkadang dapat memberikan dampak positif, 

seringkali kerugian yang timbul lebih besar. Stres adalah respons alami manusia 

dan bagian dari kehidupan sehari-hari yang semakin sibuk dan penuh beban kerja. 

Biasanya, stres ditandai dengan perasaan tegang, gelisah, atau khawatir (Hatta, 

2021). 
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Tabel 1.5. Jumlah Overtime Karyawan PT Jasa Raharja Cabang DKI 

Jakarta 

No Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Total Overtime 

(Jam/Bulan) 

Rata-rata Jam 

per Karyawan 

1 2021 68 217 3,2 

2 2022 68 346 5,1 

3 2023 68 476 7 

Sumber: PT Jasa Raharja Kantor Cabang DKI Jakarta, 2024 

Jumlah overtime karyawan PT Jasa Raharja Cabang DKI Jakarta mengalami 

peningkatan signifikan dari tahun 2021 hingga 2023. Rata-rata overtime per 

karyawan naik dari 3,2 jam per bulan pada 2021 menjadi 7 jam per bulan pada 2023. 

Tren ini menunjukkan adanya peningkatan beban kerja yang dapat memicu stres 

kerja akibat tekanan dan tuntutan penyelesaian tugas yang semakin tinggi. Selain 

itu, meningkatnya alokasi waktu untuk pekerjaan berpotensi mengurangi waktu 

untuk kehidupan pribadi, yang dapat mengganggu keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan (work-life balance). Ketidakseimbangan ini berisiko menurunkan 

kesejahteraan karyawan serta memengaruhi produktivitas dan kinerja mereka.  

Standar kualitas dalam sebuah perusahaan berfungsi sebagai pedoman dan 

tolok ukur bagi manajemen untuk menilai kinerja karyawan dalam mencapai 

standar kinerja perusahaan. Kinerja karyawan yang optimal adalah faktor kunci 

dalam mendukung pencapaian target yang diinginkan oleh perusahaan atau 

organisasi. Namun, tidak semua karyawan dapat memenuhi standar kinerja yang 

ditetapkan karena mereka juga memiliki kehidupan di luar pekerjaan yang perlu 

diperhatikan. Hal ini mencakup keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi, hubungan antara pekerjaan dan keluarga, serta keterlibatan dalam kegiatan 
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sosial. Konsep ini dikenal sebagai work-life balance, yang penting untuk 

memastikan bahwa karyawan dapat mengelola beban kerja mereka sambil menjaga 

kualitas hidup secara keseluruhan. 

Dalam suatu perusahaan, keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

profesional, yang sering disebut sebagai work-life balance, sangat penting untuk 

mencapai kinerja optimal karyawan. Ketidakseimbangan dalam aspek ini dapat 

menyebabkan penurunan kinerja karyawan, yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan (Staff et al., 2020). Hal ini 

sesuai dengan survei yang dilakukan oleh Prasetyo & Ibnu Fitroh Sukono (2023), 

yang mengungkapkan bahwa karyawan pada dasarnya menginginkan tiga hal utama 

untuk menunjang kinerjanya, salah satunya adalah work-life balance. Perusahaan 

perlu memahami bahwa karyawan memiliki tanggung jawab pribadi di luar 

pekerjaan, seperti kewajiban keluarga, sehingga penting untuk memberikan 

kesempatan bagi karyawan untuk menyeimbangkan waktu kerja dengan waktu 

pribadinya. 

Tabel 1.6. Peringkat Kota dengan Work-Life Balance Terbaik di Dunia 

Tahun 2024 

Peringkat Dunia Kota Negara Indeks WLB (Poin) 

24 Tokyo Jepang 57,61 

26 Singapura Singapura 56,84 

28 Taipei Taiwan 53,09 

29 Riyadh Arab Saudi 50,8 

34 Yerusalem Israel 47,29 

36 Seoul Korea Selatan 46,62 
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Peringkat Dunia Kota Negara Indeks WLB (Poin) 

37 Hanoi Vietnam 46,4 

38 Kuwait City Kuwait 45,88 

39 Bangkok Thailand 44,64 

43 Jakarta Indonesia 39,36 

Sumber: Databoks.id, 2024 

Berdasarkan laporan dari Remote.com yang dipublikasi oleh Databoks.id, 

Jakarta menempati peringkat ke-10 di Asia dan ke-43 dari 60 kota di dunia dalam 

hal work-life balance, dengan skor indeks 39,36. Skor ini lebih rendah 

dibandingkan kota-kota besar lain di Asia, seperti Tokyo (57,61), Singapura 

(56,84), dan Taipei (53,09), yang menunjukkan bahwa Jakarta memiliki tantangan 

besar dalam menciptakan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. 

Penilaian indeks ini didasarkan pada berbagai faktor seperti cuti tahunan, cuti 

hamil, jam kerja rata-rata, gaji minimum, tingkat kebahagiaan, dan sistem 

kesehatan. Dengan rendahnya indeks work-life balance, kondisi ini mencerminkan 

adanya tekanan yang lebih tinggi bagi pekerja di Jakarta, yang berdampak pada 

tingkat stres serta kesejahteraan secara keseluruhan. 

Menurut Nurwahyuni (2019), keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, atau yang dikenal sebagai work-life balance, memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan dan kinerja karyawan. 

Semakin baik keseimbangan ini tercapai, semakin tinggi pula kinerja yang 

ditunjukkan oleh karyawan. Sebaliknya, jika work-life balance tidak terpenuhi, 

kinerja karyawan cenderung mengalami penurunan, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi produktivitas secara keseluruhan. Penelitian tersebut juga 
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mengungkapkan bahwa stres kerja memiliki dampak negatif terhadap kinerja 

karyawan: semakin rendah tingkat stres yang dialami, semakin baik pula kinerja 

yang mereka hasilkan. Selain itu, persepsi yang positif terhadap work-life balance 

yang memadai dapat berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi tingkat 

stres yang dialami oleh karyawan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih sehat dan produktif. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh 

positif terhadap keterampilan karyawan, namun penelitian dari Rochim (2019) 

menunjukkan bahwa work-life balance dapat berdampak negatif pada keterampilan 

atau kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa tingginya perhatian 

karyawan terhadap keluarga mereka dapat berakibat langsung pada penurunan 

kinerja. Masalah dalam lingkungan keluarga sering kali membuat karyawan tidak 

mampu menjalankan tugas profesionalnya dengan baik. Meskipun perusahaan telah 

berupaya menyediakan program kebijakan alternatif untuk mendukung 

keseimbangan kehidupan kerja, seperti memberikan tunjangan yang mendukung 

keluarga, program tersebut tidak selalu berhasil meningkatkan kinerja karyawan.  

Penelitian terkait work-life balance juga menunjukkan bahwa karyawan 

sering menghadapi tantangan seperti kelelahan yang berlebihan akibat pekerjaan, 

yang kemudian diperburuk oleh tanggung jawab dan aktivitas dalam keluarga. 

Keadaan ini dapat mengakibatkan karyawan merasa terkuras baik secara fisik 

maupun mental, yang kemudian mempengaruhi kesejahteraan mereka secara 

keseluruhan. Selain itu, banyak karyawan yang cenderung memprioritaskan 

pekerjaan di atas waktu bersama keluarga, yang menciptakan ketidakseimbangan 



12 

 

antara kehidupan pribadi dan profesional. Ketidakseimbangan ini sering kali 

memicu meningkatnya emosi negatif di kalangan karyawan, terutama karena 

tingginya beban kerja dan tekanan yang dihadapi, yang akhirnya berdampak buruk 

pada kualitas dan produktivitas kerja mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, 

keseimbangan yang tidak tercapai antara pekerjaan dan keluarga dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kinerja dan kesejahteraan karyawan. 

Meskipun kebijakan-kebijakan yang berorientasi pada keluarga diharapkan 

dapat membantu karyawan dalam menyeimbangkan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi mereka, kenyataannya, tantangan-tantangan tersebut masih tetap 

ada dan memerlukan manajemen yang lebih efektif agar kinerja karyawan dapat 

meningkat secara signifikan. Hasil penelitian yang bertentangan ditemukan oleh 

Lestari & dkk (2020) mengenai stres kerja. Berdasarkan penelitian mereka, stres 

kerja ternyata memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan karyawan dalam pekerjaannya, 

semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Banyak karyawan yang berusia 21 - 

40 tahun, yang dianggap sebagai usia produktif, melihat beban kerja sebagai 

tantangan yang dapat memicu stres namun justru berpotensi meningkatkan kinerja 

mereka.  

Oleh karena itu, stres kerja dan keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

pribadi memiliki dampak yang signifikan terhadap kesuksesan kinerja perusahaan, 

termasuk di PT Jasa Raharja Cabang DKI Jakarta. PT Jasa Raharja, sebagai 

perusahaan yang berperan penting dalam memberikan perlindungan bagi 

masyarakat yang menjadi korban kecelakaan di jalan raya, baik di darat, laut, 
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maupun udara, sangat mengandalkan kinerja optimal para pegawainya. Kinerja 

yang baik dari para pegawai ini sangat penting untuk memastikan bahwa layanan 

publik yang diberikan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, sehingga 

masyarakat dapat menerima pelayanan yang mereka butuhkan dengan cepat dan 

tepat. 

Stres yang dialami oleh karyawan, jika tidak ditangani dengan baik, dapat 

mengakibatkan penurunan produktivitas, peningkatan tingkat ketidakhadiran, dan 

bahkan mempercepat pergantian karyawan. Selain itu, kurangnya keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi (work-life balance) dapat menyebabkan 

berkurangnya kepuasan kerja, yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas 

layanan yang diberikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting bagi PT 

Jasa Raharja Cabang DKI Jakarta untuk mengidentifikasi dan menangani masalah 

work-life balance di tempat kerjanya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya serta adanya 

ketidaksesuaian dalam hasil penelitian yang ada, penulis merasa perlu untuk 

melakukan studi lebih mendalam tentang ”PENGARUH STRES KERJA DAN 

WORK-LIFE BALANCE TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT JASA 

RAHARJA KANTOR CABANG DKI JAKARTA”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana stres kerja dan keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan pribadi memengaruhi kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, pertanayaan penelitian 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 



14 

 

1. Bagaimana stres kerja memengaruhi kinerja karyawan di PT Jasa Raharja Kantor 

Cabang DKI Jakarta? 

2. Bagaimana work-life balance memengaruhi kinerja karyawan di PT Jasa Raharja 

Kantor Cabang DKI Jakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diidentifikasi, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengkaji secara empiris dan membuktikan pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Jasa Raharja Kantor Cabang DKI Jakarta. 

2. Untuk mengkaji secara empiris dan membuktikan pengaruh work-life balance 

terhadap kinerja karyawan PT Jasa Raharja Kantor Cabang DKI Jakarta. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan mengembangkan teori goal 

setting dengan melibatkan variabel stres kerja, work-life balance, dan kinerja 

karyawan. Pengembangan teori dilakukan dengan menguji penerapan teori tersebut 

dalam konteks hubungan antarvariabel yang spesifik, sehingga dapat memperkaya 

pemahaman terhadap teori goal setting dalam konteks manajemen sumber daya 

manusia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang membutuhkan, dengan menambah informasi serta memperluas 

pengetahuan mengenai pengaruh stres kerja dan keseimbangan kehidupan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan mampu 
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memberikan pemahaman yang lebih mendalam, khususnya terkait isu-isu dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi serta tambahan 

referensi bagi perusahaan dalam merancang kebijakan mengenai stres kerja dan 

keseimbangan kehidupan kerja di PT Jasa Raharja Cabang DKI Jakarta. Dengan 

temuan dari penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja 

karyawan. Informasi ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan 

kebijakan yang lebih efektif dalam mengelola stres dan meningkatkan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Tujuannya adalah 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif, serta mendukung 

kinerja karyawan yang optimal. 
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